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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh deskripsi penerapan pendekatan
saintifik untuk meningkatkan hasil belagjar siswa pada materi hubungan sudut pusat dengan
panjang busur dan luas juring lingkaran kelas VIII SMP Negeri 10 Palu. Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas yang mengacu pada desain Kemmis dan Mc. Taggart, yang
terdiri dari empat komponen yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan
(4) refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belgar sswa, dengan tahapan yaitu: 1)
mengamati, 2) menanya, 3) mendar, 4) mencoba dan 5) membentuk jgaring.
Kata Kunci: Pendekatan Saintifik , hasil belgjar, hubungan sudut pusat dengan panjang busur
dan luas juring lingkaran.
Abstract: Thisreseacrh isto describe the application of scientific approaches that can improve
student learning outcomes in material relations with the central angle wide arc length and
circular arsc in class VIII SVIP Negeri 10 Palu. This research type is a classroom action
research which design is based of Kemmisand Mc. Taggart. Which consists of four components,
namely: (1) planning, (2) implementation of the action, (3) observation, and (4) reflection. This
research was conducted in two cycles. The result showed that the application of scientific
approach can improve student learning outcomes, by following the steps as follows: 1) observe,
2) ask, 3) reasoning, 4) attempt and 5) network.

Keywords: Scientific Approach, Results Learning, relations with the central angle wide arc
length and circular arsc.

Geometri merupakan satu diantara cabang matematika yang banyak menampilkan
gambar, baik dimensi dua maupun dimensi tiga yang menempati posisi khusus dalam
kurikulum matematika sekolah karena banyaknya konsep yang termuat di dalamnya dan
aplikasinya digunakan oleh setigp orang dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Usiskin
(Nopriana, 2013) geometri merupakan satu di antara cabang ilmu matematika yang mempel gjari
pola-pola visual, yang menghubungkan matematika dengan dunia fisik atau dunia nyata,
suatu cara penyajian fenomenayang tidak tampak atau bersifat fisik, dan suatu contoh sistem
matematika.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), geometri pada jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP) mendapatkan pors yang besar dari kesduruhan is
kurikulum jika dibandingkan beberapa materi lain seperti ajabar, peluang, dan statistik. Pada
dasarnya geometri mempunyai peluang yang lebih besar untuk dipahami siswadari pada cabang
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matematikayang lain, karenaide-ide geometri sudah dikena sgjak sekolah dasar, misanyagaris,
bidang, dan ruang (Khotimah, 2013). Satu diantara materi geomeri yang dipegari siswa pada
tingkat menengah pertama khususnya kelas V111 adaah lingkaran. Lingkaran merupakan satu
diantara bentuk geometri dasar yang banyak ditemui dan dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Meskipun demikian, pengetahuan siswatentang konsep lingkaran masih sangat rendah.

Terkait dengan hal itu, penditi melakukan wawancara dengan guru matematika SMP
Negeri 10 Pau, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam mengerjakan
soa-soa yang berkaitan dengan lingkaran khususnya pada materi hubungan sudut pusat dengan
panjang busur dan luas juring lingkaran. Informas lain diperoleh bahwa guru sudah berusaha
semaksima mungkin dalam menggarkan materi hubungan antara sudut pusat dengan panjang
busur dan luas juring lingkaran, bahkan guru sudah berusaha menetgpkan berbaga model
maupun metode pembel g aran dalam rangka meningkatkan hasil belgar sswa namun tetap juga
diperoleh hasil belgjar siswa yang rendah.

Mendukung hasil dialog dengan guru matematika SMP Negeri 10 Pdu, maka pendliti
melakukan tes identifikas masalah dengan memberikan soal yang berkaitan dengan materi
hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring lingkaran. Satu diantara dua
sod yang diberikan yaitu: Pada suatu lingkaran dengan pusat O, diketahui titik A, B, C dan D
pada keliling lingkaran, sehingga £AOB = 35° dan 2COD = 140°. Jika panjang AB = 14 cm
maka tentukanlah panjang CD. Jawaban siswa dikelompokkan menjadi duajenis yaitu jawaban
siswa (1) danjawaban siswa(2). Sebanyak 12 orang siswayang termasuk jawaban siswa (1) dan
sebanyak 6 orang siswa yang termasuk jawaban siswa (2). Jawaban siswa (1) yaitu siswakeliru
menentukan panjang busur CD. Dalam menentukan panjang busur CD, siswa (1) menuliskan
rumus luas lingkaran (JS101) kemudian keliru mensubstitus 14 cm yang merupakan panjang
busur AB (JS102) sehingga jawaban yang diperoleh siswa (1) menjadi salah (JS103). Jawaban
siswa (2) yaitu siswatidak dapat menjawab sod. Siswa (2) mensubstitus sudut-sudut yang ada
pada sod ke dalam rumus luas lingkaran (JS201) sehingga jawaban yang diperoleh siswa (2)
menjadi salah (JS202).
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Gambar 1. Jawaban siswa (1) Gambar 2 Jawaban siswa (2)

Jawaban siswa (1) dan siswa (2) merupakan jawaban yang salah. Misalkan menntukan
panjang busur CD, siswa (1) menuliskan rumus luas lingkaran (JS101) dan sswa (2)
mensubstitus sudut-sudut yang ada padasoa ke dalam rumusluaslingkaran (JS201), seharusnya
jawaban yang benar mengunakan hubungan sudut pusat denga panjang busur yaitu

panjang ABx ZCOD _14x140 _ 1960 _ 56 . . :
7OB 35 35 . Dari jawaban siswa (1) dan (2) membuktikan
bahwa siswa tidak paham akan konsep hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur dan
luas juring lingkaran yang berakibat jawaban yang diperoleh siswa menjadi salah (JS203) dan
(JS202).

Berdasarkan hasil didog dan tes identifikasi, peneliti menganggap bahwa pendekatan
saintifik dapat menjadi dternatif pembelgaran pada materi hubungan antara sudut pusat dengan
panjang busur dan luas juring lingkaran. Pendekatan ini lebih bermakna dan menggak sswa

panjang CD =
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untuk memperol eh pengetahuan baru secaramandiri yang bisaberasa dari manasgja, kapan sgja,
dan tidak bergantung padainformas searah dari guru. Sdainitu, informas juga dapat diperoleh
melaui fakta-fakta matematika yang diperlihatkan, baik itu mengamati fenomena lingkungan
sehari-hari yang berkaitan dengan topik matematika atau mengamti objek matematika yang
abstrak (Efriana, 2014). Adapun langkah-langkah pendekatan saintifik meliputi: (1) mengamati,
(2) menanya, (3) mendar, (4) mencobadan (5) membentuk jgaring.

Menurut Sudrgat (2013), upaya penergpan pendekatan saintifik dalam proses pem-
belgaran bukan ha yang aneh dan mengada-ada tetapi memang itulah yang seharusnya terjadi
dalam proses pembel gjaran, karena sesungguhnya pembel gjaran itu sendiri adalah sebuah proses
ilmiah (keilmuan). Selain dapat menjadikan siswalebih aktif dalam mengkonstruks pengetahuan
dan keterampilannya, juga dapat mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan guna
menemukan faktafakta dari suatu fenomena atau kegadian. Bebergpa penditian yang
menunjukkan bahwa pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belgar siswa, yaitu: 1)
penelitian yang dilakukan oleh Septian (2014), menunjukkan bahwa pendekatan saintifik dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil belgar ddam pembelgaran, 2) penditian yang dilakukan
oleh Maksimus (2014), menunjukkan bahwa aktivitas fisk peserta didik ddam pembelgaran
tematik dengan menggunakan pendekatan saintifik dapat ditingkatkan dan 3) penelitian yang
dilakukan olen Akhyar (2014), Penerapan Pendekatan Scientific Pada Modd Pembelgaran
Kooperatif Tipe Think Pair Sharedi KelasVII SVIPN 6 Pau.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masaah daam penelitian ini adalah
bagai mana penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil belgjar siswa padamateri
hubungan sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring lingkaran pada kelas VIII SMP
Negeri 10 Palu?

METODE PENELITIAN

Jenis penditian ini adaah penditian tindakan kelas yang mengacu pada desain yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Depdikbud, 1999), pada setigp siklus yang
dilaksanakan terdiri atas yaitu 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) pengamatan dan 4) refleksi. Subjek
penelitian adalah seluruh sswa kelas VIII SMP Negeri 10 Palu berjumlah 22 siswa. Informan
dipilih sebanyak 3 siswa kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Jenis data yang diperoleh yaitu data kudlitatif dan data kuantitatif. Data kditatif meliputi
data aktivitas guru selama pembelgaran yang diperoleh observasi, wawancara dan cacatan
lapangan untuk melengkapi data pendlitian ini maka digunakan data kuantitatif yaitu data hasil
yang diperoleh dari testertulis. Analisis datamengacu padamodel Milesdan Huberman (Prastuti,
2013) yaitu reduks data, penygjian data dan penarikan kessmpulan.

Siklus| dikatakan berhasi| jikadataaktivitas guru dan siswaminimal beradapadakriteria
baik serta sswamampu menyel esaikan soa hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur
dan luas juring lingkaran dengan tepat. Siklus 11 dikatakan berhasil jika data aktivitas guru dan
sswa minima berada pada kriteria baik serta siswa mampu menyelesaikan soa dengan
menggunakan rumus panjang busur, luas juring dan luas tembereng secara tepat.

HASIL PENELITIAN

Untuk mengetahui kemampuan prasyarat siswva maka penditi memberikan tes awal.
Hasl andiss tes awal memberikan informas bahwa lima siswa belum mampu menentukan
unsur-unsur lingkaran dengan tepat, lima siswa belum mampu menentukan keliling dan luas
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lingkaran, sembilan siswa belum mampu menentukan sudut-sudut pusat dan sudut-sudut keliling
serta 12 siswa yang tidak mencapai nilai kriterian ketuntasan minimal.

Pendlitian yang dilakukan terdiri atas dua siklus. Setiap siklus dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama, yakni menerapkan pendekatan saintifik dengan materi hubungan
antarasudut pusat dengan panjang busur dan luasjuring lingkaran pada siklus | dan menemukan
rumus panjang busur, luasjuring dan luastembereng padasiklus 1. Sedangkan pertemuan kedua,
pel aksanaan tes akhir tindakan. Pelaksanaan pembelgjaran dilakukan dalam tiga tahap yaitu (1)
kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti, dan (3) kegiatan penutup.

Kegiatan pendahuluan siklus | dan siklus Il diawai dengan mengucapkan salam,
“assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh”, guru meminta satu diantara siswa untuk
memimpin doa, mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan pembelgjaran. Tujuan
pembelgaran siklus | yaitu menentukan hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur
dan luas juring lingkaran, sedangkan siklus I menemukan rumus panjang busur, luas juring
dan luas tembereng. Selanjutnya, pendliti memberikan motivas kepada siswa “bahwa penting
memahami materi hubungan antara sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring lingkaran
karena materi ini memudahkan kita dadam menentukan panjang busur dan luas juring”.
Kemudian penedliti menyampaikan aperseps dan melakukan tanya jawab kepada siswa dengan
mengingatkan kembali materi sebelumnya yakni unsur-unsur lingkaran dan keliling serta luas
lingkaran. Aperseps dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada siswa secara lisan.
“kakak ingin bertanya, sigpa yang masih ingat tentang apa sgja unsur-unsur yang terdapat pada
lingkaran”. Setelah mendengarkan pertanyaan guru, siswa bernama AM mengangkatkan tangan
dan menjawab “Cuma sedikit yang saya tau ka yaitu diameter dan jari-jari lingkaran”. Setelah
memberikan aperseps, penditi meminta sswa duduk berdasarkan anggota kelompoknya
masing-masing. Pada pembel g aran tersebut, sswadibagi menjadi 4 kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri atas 4 sampai 5 orang.

Kegiatan inti setigp sklus | dan siklus 11, menerapkan pendekatan saintifik meiputi : 1)
tahap mengamati, 2) tahap menanya, 3) tahap menaar, 4) tahap mencoba, 5) tahap membentuk
jgaring. Pada tahap mengamati, penditi meminta siswa untuk mengamati fakta yang terdapat
pada lembar kerja peserta didik (LKPD). Siklus I, fakta yang diamati adalah hubungan antara
sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring lingkaran, sedangkan padasiklus|1, faktayang
diamati adalah menemukan rumus panjang busur, luas juring dan luas tembereng lingkaran.
Setelah mendengarkan penjeasan pendliti, semua sswa mengamati fakta-fakta yang ada di
LKPD.
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Gambar 3. Fakta Siklus | Gambar 4. Fakta Siklus |

Tahap menanya, penditi memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada
yang belum dipahami mengena pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LK PD. Siklus| sisva
CH bertanya, gpa yang dimaksud pertanyaan nomor satu pada LKPD ditunjukkan pada gambar
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tiga Peneliti menjawab, “coba kalian perhatikan pertanyaan nomor satu, gpa yang kalian
dapatkan dari gambar yang telah kaian amati. Kakak mau tanya gambar itu bentuknya apa ?”.
Siswa CH menjawab, “lingkaran kak.” Selanjutnya, pada siklus Il siswa DA bertanya tentang
soa nomor dua ditunjukkan pada gambar empat. Peneliti menjawab, “kalian harus perhatikan
gambar lingkaran itu, apayyang membedakan gambar padatahap mengamati dengan gambar pada
tahap menanya”. Siswa DA mejawab, “saya kak. Pada gambar fase mengamati posisi titik C
dan titik D berbeda. Sedangkan digambar fase menanya posisi titik C dan titik D sama”.
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Gambar 5. Soal LKPD Nomor 1 Siklusl Gambar 4. Soal LKPD Nomor 2 Siklus||

Tahap mendar, peneliti meminta kepada setigp kelompok untuk mencoba menemukan
jawaban sertamembuat kesimpulan berdasarkan konsep yang ditemukan. Pada siklus I, konsep
yang mereka temukan adaah hubungan sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring
lingkaran. Siswva ME bertanya tentang apa yang dimaksud pertanyaan nomor 4?. Penditi
menjawab “Coba kalian amati ulang gambarnya, kemudian hubungkan dengan jawaban yang
telah kalian temukan. Bagaimana kelompok lain, ada yang tahu bagai mana perbandingan busur
AB dan CD.” Siswa MF menjawab “Saya kak. Hubungannya panjang busur sebanding dengan
besar sudut pusat lingkaran sedangkan sudut pusat dengan juring hubungannya luas juring
sebanding dengan besar sudut pusat karena kelompok kami temukan sudut pusat x° adalah =
AOB, busur AB dan juring AOB. Sedangkan kalau sudut pusat y° adalah =COD, busur AC
dan juring COD.
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Gambar 7. Soal LKPD Nomor 4 Siklus |

Sedangkan padasiklus |11 konsep yang ditemukan adal ah rumus panjang busur, luasjuring
dan luas tembereng lingkaran. Siswva AM bertanya tentang pertanyaan nomor 4?. Pendliti
menjawab “berdasarkan jawaban kalian tadi. Kalian dapat menemukan rumus mencari
panjang busur suatu lingkaran”. Kemudian siswa AM menjawab “Oh iya kak. dengan
menggunakan perbandingan hubungan sudut pusat dengan panjang busur kita dapat
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menemukan rumus mencari panjang busur AB yaitu panjang busur AB = ;A = X 2mr.
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Gambar 8. Soal LKPD Nomor 4 Siklus|I

Tahap mencoba, peneliti membagikan latihan sod kepada seluruh siswa dan selanjutnya
meminta sisva untuk mengerjakan secara individu di buku tugas mereka. Sebeum siswa
mengerjakan sod yang telah dibagikan. Pendliti juga mengingatkan kepada siswa agar bertanya
jika terdapat ha-ha yang kurang dipahami. Pada siklus I, sod latihan yang diberikan : Pada
suatu lingkaran dengan pusat O diketahui titik A, B dan C pada keliling lingkaran, sehingga
besar 2POQ adalah 60° dan besar 2QOR adalah 45°. Hitunglah luas juring OQR jika luas
juring OPQ adalah 100 cm?. Siswa EK bertanya “Saya tidak mengerti dengan soalnya kak.
Peneliti menjawab: sekarang coba EK perhatikan, pada soa yang diketahui besar 2POQ
adalah 60° dan besar 2QOR adalah 45°. Kemudian luas juring OPQ adalah 100 cm?. Berarti
EK tingga memasukkan dirumus yang telah Ek temukan tadi pada saat mengerjakan LKPD”.
Sedangkan pada siklus 11, soa latihan yang diberikan : Pada suatu lingkaran dengan pusat O
diketahui titik P dan Q padakeliling lingkaran, sehingga besar 2POQ adalah 90° dan jari-jari
lingkaran OQ adalah 7 cm. Hitunglah panjang busur PQ?. Dari soal tersebut, siswva WW
dapat menyebutkan apa yang diketahui dan rumus yang digunakan. Berikut kutipan dialog
Peneliti dengan siswa WW:

Peneliti . Adik-adik Kakak mohon perhatiannya, berhubung waktu sudah mau habis,
silahkan pekerjaannya dikumpul dan kita akan membahas soal tersebut secara
bersama-sama. Jawabannya dibacakan sgja . sigpa yang bisa?

Siswa WW : saya kak.

Peneliti . apayang diketahui dari soal tersebut?

SiswaWW : besar 2POQ adalah 90° dan jari-jari lingkaran OQ adalah 7 cm. Kemudian yang
ditanyakan panjang busur PQ kak.

Peneliti - lya. Tolong sebutkan rumusnya dan jawaban akhirnya.

SiswaWW : Panjang busur PQ = A: - x 2mr. Kemudian jawabannya adalah 11 cm.

Tahap-tahap diatas merupakan bagian dari tahap membentuk jgaring yang mana tahap
ini dibangun sgak siswa melakukan, merumuskan permasalahan berdasarkan fakta-fakta yang
diperlihatkan untuk bahan pengamatan sampa tahap mencoba. Kegiatan penutup, pendliti
mengarahkan siswa untuk melakukan refleks secara bersama-sama mengenai materi yang telah
dipdgari sebedumnya. Setelah kegiatan merefleks materi yang telah dipdgari sdesa,
sdanjutnya penditi memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada siswa sebanyak dua nomor.
Kemudian penditi, menginformasikan kepada siswa bahwa pertemuan sel anjutnya pel aksanaan
tes akhir tindakan.

Pada tes akhir tindakan siklus |, sswa diberikan tiga nomor soal. Berikut satu diantara
tigasoal yang diberikan : Jkabesar ~AOB adalah 120°, besar ~COD adaah 30° dan luas juring
OAB adaah 150 cm? maka luas juring OCD adal ah.
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Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus |, diketahui siswa kesulitan dalam
menyel esaikan sod yang diberikan tentang hubungan sudut pusat dengan panjang busur dan luas
juring lingkaran dengan benar dan siswa juga masih sering lupa menuliskan satuan. Berikut hasl
tes akhir tindakan sklus| milik AS:
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Gambar 5. Jawaban nomor 1 tes akhir tindakan sklus| sswaAS

Berdasarkan tes akhir tindakan siklus | jawaban nomor 1 milik AS (Gambar 5), dapat
dilihat bahwa AS memiliki tiga kesalahan yaitu kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui
(AS1S101S), menuliskan rumus dan sdah mengoperaskan (AS1S102S). Saat pendliti
menanyakan kepada A S apa semuayang diketahui dari soal tersebut, AS dapat menjawab dengan
benar, sebagaimana transkip wawancara berikut :

ASIS101P: Baru apamaksudnyaini AS 30° 120° 150°, OCD?

AS1S102S: Saahitu kak tidak sempat saya hapus. Tapi kak. Seharusnya saya mau
tulis disitu120“ x @ = 150 x 30.

ASI1S103P: lyaabenar, tapi OCD itu ditambahkan dengan luas juring. Jadi 120° x luas
juring OCD = 150" x 30.

AS1S104S: Ohhiyakak sudah paham saya.

ASI1S105P: Seharusnya didepan 4500 ini tidak usah AS taruh sama dengan lagi cukup

setelah 4500 itu AS. Sudzh betul AS tulis =—— = OCD sehingga 37,5 =

OCD. Tapi ASsdah cumatulis 37,5 cm kemudian OCD diganti dengan luas
juring OCD.
Jadi, AS sebenarnya mengetahui apa semuayang diketahui dari soa hanyasgjaAS kurang tdliti
ketika menjawab sodl.
Berikut satu diantara sod yang diberikan pada siklus 11 : jikajari-jari OF = 14 cm dan
besar .E = 75" Tentukanlah luas juring OEF. berdasarkan tes akhir tindakan siklus I
diperoleh bahwa siswa belum dapat menyelesaikan sod dEngan balk. Berikut adaah tes akhir
tindakan siklus 11 milik AS:
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Gambar 6. Jawaban nomor 2 tes akhir tindakan siklusll siswaAS
Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus 11 terlihat bahwa siswa sudah menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan, sudah dapat menggunakan rumus menentukan luasjuring dengan
bailk. Tetapi, sswa mash kurang tdliti karena tidak menuliskan luas juring EOF daam
penyelesaian (AS2S201S) serta tidak menuliskan satuan (AS2S202S). Berikut adaah transkip
wawancara antara peneliti dan AS:

AS2S201P:  Sekarang lihat nomor 2. Kekeliruannya samajuga. Kakak mau tanyadi sod
nomor 2 ini gpayang ditanyakan?’
AS2S201S: Luasjuring OEF kak.”

AS2S201P:  Nah itu tahu, seharusnya AS tulis Luas Juring OEF =

AS2S201S: lyakak ee, kurang tditi sayakak.
AS2S201P:  lyajawabannya AS benar tapi kurang lagi cm?.

Z A T
X mr-.
3 u

Jadi, AS sebenarnya mengetahui apa semua yang ditanyakan dari sod. Hanya sgja AS kurang
lengkap dalam menuliskan rumusnya.

Adapun aspek yang diamati aktivitas guru, yaitu 1) membuka pembelgaran dengan
mengucapkan salam, menyiapkan siswva daam kelas, mengecek kehadiran siswa dan berdoa, 2)
memberikan informas tentang materi yang akan dipegari dan menyampakan tujuan
pembelgaran yang hendak dicapai, 3) memberikan informas mengenai pendekatan
pembelgaran yang digunakan (saintifik) dan apa sga yang akan dilakukan siswa sdama
pembelgaran, 4) memberi motifas kepada siswa tentang pentingnya mempegari materi
hubungan sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring lingkaran, 5) memberi aperseps
kepada siswa dengan cara mengingatkan kembai materi mengenai unsur-unsur lingkaran dan
keliling serta luas lingkaran, 6) mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok belgjar yang
telah ditentukan sebelum pembelgan. Dimana tiap kelompoknya terdiri dari 4-5 orang yang
heterogen, 7) membagikan LKPD kepada setiap kelompok, 8) meminta setigp kelompok untuk
mengameati gambar yang adadi LKPD, 9) Guru berkeliling dan mengamati aktivitassiswadaam
kelompok, 10) memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada setigp kelompok melaui LKPD, 11)
mempersilahkan kepada setigp kelompok untuk mencoba menemukan jawabannya dengan
mel akukan serangkai an kegiatan yang terdapat pada LKPD, 12) tetap memonitor jaannya kerja
kelompok sertamemberi bantuan seperlunyajikasiswamengaami kesulitan, 13) memintasiswa
untuk membuat kesmpulan berdasarkan jawaban yang akan ditemukan, 14) meminta perwakilan
dari beberapa kelompok untuk mempresentas hasil kesmpulan mereka, 15) memberikan
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kesempatan yang sama kepada kelompok lain untuk menanggapinya. Guru pun memimpin
diskus kelas, 16) memberikan latihan soal kepada siswa, 17) meminta siswa untuk mengerjakan
latihan tersebut secara individu di buku tugas, 18) siswa selesai mengerjakan, guru meminta
siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan mereka, 19) mengarahkan siswa untuk bersama-
samamelakukan refleks terhadap materi yang telah diberikan, 20) memberikan pekerjaan rumah
(PR) yang berkaitan dengan materi mengena menentukan hubungan sudut pusat pabjang busur
dan luas juring lingkaran, 21) menutup pembelgaran dengan doa dan saam, 22) Efektivitas
pengelolaan waktu, 23) Penampilan guru daam proses pembelgaran, 24) Pemanfaatan media
pembelgaran. Pasa siklus |, aspek nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,10,14, dan 16 berkategori sangat baik
dan aspek nomor 9,11,13,18,20, 21, dan 23 berkategori baik, serta aspek nomor 12,15,17,19,22,
dan 24 berkategori cukup. Siklus I, Pada siklus 11, aspek nomor 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,
13, 14, 16, 18, 21 dan 23 berkategori sangat baik dan aspek nomor 12,15,17,19,22, dan 24
berkategori baik. Secarakesauruhan aktivitas guru padasiklus | dan siklus 11 dikategorikan baik.

Aspek yang diamati aktivitas Sswa, yaitu 1) menjawab salam dari guru dan memberikan
respon atas pertanyaan-pertanyan yang diberikan oleh guru, 2) menyimak informas dan tujuan
pembel g aran yang disampaikan oleh guru, 3) mendengarkan, memperhatikan dengan seksama
penjelasan guru dan menanyakan ha yang belum dimengerti, 4) mendengarkan dan
memperhatikan hal-ha yang disampaikan oleh guru, 5) mendengarkan dan memberi tanggapan
kepada guru terhadap materi yang disgikan, 6) Bergabung bersama kelompok yang telah
ditentukan oleh guru, 7) menerima LKPD yang diberikan oleh guru, 8) mengamati gambar yang
ada di LKS, 9) bekerja samadalam kelompoknya, 10) bekerja sama dalam kelompoknya untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS, 11) bekerja bersama dengan teman
kelompok mengenal tugas yang terdapat ddam LKS, 12) menanyakan atau meminta bantuan
kepada guru jika mengalami kesulitan, 13) bekerjasama dengan teman-teman kelompoknya
untuk membuat kesimpulan tentang jawaban yang mereka temukan, 14) memepresentasikan
hasil kes mpulan mereka dengan teman-teman kelompoknya, 15) kelompok saling memberikan
tanggapan terkait hasil kessmpulan kelompok yang mempresentasi, 16) mengambil latihan soa
yang diberikan guru, 17) mengerjakan latihan sod secara individu, 18) mengumpulkan
pekerjaannya, 19) menyampaikan informas tentang poin-poin materi yang telah dipahaminya,
20) mendengarkan dan mencatat ha-hal yang menjadi tugas merekadi rumah, 21) berdoa sesual
dengan keyakinan masing-masing dan menjawab sdam. Pada sklus |, aspek nomor
1,2,4,6,7,8,10,11, dan 21 berkategori sangat baik, aspek nomor 3, 5, 9, 13, 16, 18, dan 20
berkategori baik, sedangkan aspek nomor 12, 14, 15, 17, 19, dan 21 berkategori cukup. Pada
sklusll, aspek nomor 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, 10,11, 13, 16, 18, dan 20 berkategori sangat baik,
aspek nomor 12, 14, 15, 17, 19, dan 21 berkategori baik. Secara keseluruhan aktivitas guru pada
sklus | dan sklus Il dikategorikan baik.

PEMBAHASAN

Sebelum tindakan dilaksanakan, penditi terlebih dahulu memberikan tes awa kepada
sswa tentang materi unsur-unsur lingkaran, keliling dan luas lingkaran serta hubungan antara
sudut pusat dengan sudut keliling yang menghadap busur sama. Bertujuan untuk melihat
pengetahuan siswa tentang materi prasyarat sebelum mempelgari materi hubungan sudut pusat
dengan panjang busur dan luasjuring lingkaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno (2012)
yang menyatakan bahwa peaksanaan tes sebeum perlakuan atau tindakan dilakukan untuk
mengetahui pengetahuan prasyarat siswa. Didukung dengan Hudojo (1990) yang menyatakan
bahwa mempe gari konsep B yang mendasarkan kepada konsep A seseorang perlu memahami
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terlebih dahulu konsep A. Tanpa memahami konsep A, tidak mungkin seseorang dapat
memahami konsep B. Intinya berarti, mempe gari matematika haruslah bertahap dan berurutan
sertamendasarkan kepada pengalaman belgar yang lalu. Kegiatan pembel gjaran yang dilakukan
pada setiap pel aksanaan tindakan mengikuti tahap-tahap pendekatan saintifik.

Pada kegiatan pendahuluan, penditi membuka pembelgaran dengan mengucapkan
sdlam, meminta satu diantara sSiswa untuk memimpin doa dan menyampaikan informas
mengenal materi yang akan dipelgari serta menyampaikan tujuan pembelgaran yang hendak
dicapa. Hasll yang diperoleh, sswamenjadi sigp dan menjadi semnagat untuk belgar. Slameto
(2013) mengatakan bahwa kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belgar, jika sswabegar
dan sudah ada kesigpan, maka hasl belgar siswa akan lebih baik. Sedangkan Barlian (2013)
mengatakan bahwa penyampaian tujuan pembegaran dan cakupan materi sebelum memula
pembe garan merupakan strategi yang dapat memotivas Sswa untuk berusaha mencapa tujuan
pembelgjaran yang diinginkan. Setelah itu, penditi memberikan motivas. Pemberian motivas
sangatlah penting. Hasil yang diperoleh, sswamenjadi lebih antusias daam proses pembe garan.
Sesua dengan pendapat Hudojo (1990) yang menyatakan bahwa betapa pentingnya
menimbulkan motivas belgar sswa, sebab siswa yang diberi motivas belgar akan lebih siap
belgar dari pada siswa yang tidak diberi motivas belgar. Didukung pendapat Santrock (Hafzah,
2014) bahwa motivas addah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku,
artinya, perilaku yang memiliki motivas adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan
lama. Padasetiap sklus, penditi memberikan aperseps kepadasiswauntuk mengingatkan kembali
pengetahuan materi sebelumnya. Hasil yang diperoleh, siswa lebih mudah menerima materi
yang digarkan guru. Ningsih (2013) yang menyatakan bahwa kegiatan memberikan aperseps
adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana sigp mental dan
menimbulkan perhatian Siswa agar terpusat pada ha-hal yang akan dipelgari.

Pada tahap mengamati, penditi meminta siswa untuk mengamati fakta yang terdapat
padalembar kerjapesertadidik (LKPD). Hasll yang diperoleh, siswamampu menemukan unsur-
unsur (sudut pusat, busur dan juring) lingkaran yang terdapat pada fakta tersebut. Hal ini telah
sesual dengan pemaparan Kemendikbud (2013) bahwa materi pembel gjaran berbasis pada fakta
atau fenomena yang dapat dijel askan dengan logika atau penaaran tertentu, bukan sebatas kira-
kira, khayalan, legenda atau dongeng semata.

Pada tahap menanya, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
hal-ha yang kurang dipahami mengena pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LK PD. Hasl
yang diperoleh, siswa dapat menemukan unsur-unsur yang kemudian dapat mengetahui
hubungan dari ketigaunsur tersebut. Hasil yang diperoleh sejalan dengan kegiatan pengamatan
yang disampaikan Permendikbud Nomor 81a(Lazim, 2013), guru memfasilitasi pesertadidik
untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca,
mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek untuk mencari informasi dan data
yang diperlukan.

Pada tahap menalar, penditi meminta kepada setigp kelompok untuk mencoba
menemukan jawaban serta membuat kessmpulan berdasarkan konsep yang mereka temukan.
Hasil yang diperoleh, siswa dapat menyimpulkan hubungan sudut pusat dengan panjang busur
dan luas juring lingkaran. Sesuai dengan kegiatan menalar sebagaimana disampaikan dalam
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 (Lazim, 2013), adalah memproses informasi yang sudah
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informas yang
dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbaga sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampal kepada yang bertentangan.



Ma’ruf Abd Gafur, Dasa Ismaimuza, dan Idrus Puluhulawa, Penerapan Pendekatan ... 437

Pada tahap mencoba, penditi memberikan latihan soa kepada siswa yang bertujuan
untuk mengaplikas kan pemahaman yang diperol eh siswatentang konsep yang ditemukan. Hasil
yang diperoleh, siswa mampu menjawab pertanyaan dari soal yang diberikan. Tahap mencoba
ini menjadi wahana bagi sswa untuk membiasakan diri berkreas dan berinovas menerapkan
dan memperdaam pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelgari bersama guru
(Kemendikbud, 2013). Sdlanjutnya, padatahap membentuk jejaring ini sudah terjadi kerjasama
antar siswa dengan guru dan siswa dengan siswa mulai dari tahap mengamati hingga tahap
mencoba. Misadkan pada saat sswa bekerja kedlompok dan pada saat sswa melaksanakan
presentas baik di papan tulis maupun memaparkan jawabannyadi kelompok.

Berdasarkan refleks pada siklus | dan siklus 11, peneliti mel akukan perbaikan-perbaikan
dadam pembelgaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belgar sswa. Sesua dengan
pendapat Habite (2012) bahwa memperbaiki kinerja dalam pembelgjaram meldui refleks diri
bertujuan untuk meningkatkan hasil belgar sswa. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh
informas bahwa siswa merasalebih senang belgar dengan pendekatan saintifik, karenamereka
belgar secara berkelompok dan dapat bertanya dengan teman sekelompok. Berdasarkan hasil
diskus diperoleh bahwa aktivitas siswa s ama kegiatan pembel g aran mengalami peningkatan,
baik ddam ha kerja sama kelompok, bertanya, mengeluarkan pendapat maupun pada saat
mengerjakan LKPD. Demikian pula jika melihat hasil belgar sswa, pada sklus Il terjadi
peningkatan hasil belgar dari siklus I. Siswa sudah memahami hubungan sudut pusat dengan
panjang busur dan luas juring serta menemukan rumusnya. Dengan demikian dapat dismpulkan
bahwa penerapan pendekatan saintifik untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada materi
hubungan sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring lingkaran pada kelas VIllg SMP
Negeri 10 Palu. Sesuai dengan pendapat Efriana (2014) yaitu hasil belgar sswa meningkat
dengan penerapan pendekatan scientific.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasi| pendlitian dan pembahasan, maka dapat dis mpulkan bahwa penerapan
pendekatan saintifik yang dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada materi hubungan sudut
pusat dengan panjang busur dan luas juring lingkaran di kelas VIl SMP Negeri 10 Palu dengan
mengikuti tahap-tahap yang ada pada pendekatan saintifik yaitu (1) Mengamati, (2) Menanya,
(3) Mendar, (4) Mencoba dan (5) Membentuk Jgjaring.

Pada tahap mengamati, penditi meminta siswa untuk mengamati fakta yang terdapat
padalembar kerjapesertadidik (LKPD). Padatahap menanya, penditi memberikan kesempatan
kepada s swauntuk menanyakan hal-ha yang kurang dipahami mengenal pertanyaan-pertanyaan
yang terdapat pada LKPD. Padatahap menaar, peneliti meminta kepada setiap kelompok untuk
mencoba menemukan jawaban serta membuat kesmpulan berdasarkan konsep yang mereka
temukan. Pada tahap mencoba, siswa sudah menggunakan konsep yang ditemukan untuk
mengerjakan soal-sod |atihan yang diberikan. Pada tahap membentuk jgaring, prosesini sudah
terjadi kerja sama antar siswa dengan guru dan siswa dengan sisvamulal dari tahap mengamati
hingga tahap mencoba.

SARAN

Beberapa saran yang dapat pendliti sampaikan berdasarkan pendlitian dan pembahasan
yaitu (1) Pembelgaran matematika melaui pendekatan saintifik dapat digunakan sebagai salah
satu dternatif pembelgaran untuk meningkatkan hasil belgar siswa khususnya pada materi
hubungan sudut pusat dengan panjang busur dan luas juring lingkaran karena dalam pendekatan



438 Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, VVolume 03 Nomor 04 Juni 2016

ini siswadituntut untuk menemukan sendiri konsep yang akan dipelgari dan siswalebih mandiri
daam proses pembelgaran di kelas, (2) Penergpan pendekatan saintifik dalam pembelgaran
sebaiknya menggunakan LKPD. Di ddam LKPD beris pertanyaan-pertanyaan yang akan
menuntun dan mengarahkan siswa sehingga memudahkan siswa selama proses pembel g aran.
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